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1.1

BAB I

PENDAHTTLUAN

Latar Belakang

Kerja Praktek (KP) adalah salah satu mata kuliah wajib yang harus

diselesaikan untuk memenuhi persyaratan perkuliahan di Fakultas Teknik

Universitas Medan Alea Medan guna mencapai gelar sarjana (S1). Kerja praktek

ini merupakan tugas lapangan selama tiga bulan dengan cara mengamati dan

mengikuti proses atau kegiatan pekerjaan konstruksi secara langsung pada proyek

tertentu. Hasil pengarnatan ditulis dalam suatu Laporan Kerja Praktek di bawah

arahan dosen pembimbing, diperiksa dan dibahas oleh dosen pembahas, serta

disahkan oleh bidang dan jurusan. Jenis proyek yang dipilih diutamakan sesuai

dengan bidang studi. Kerja praktek ini adalah untuk mengamati secara langsung

kegiatan pekerjaan konstruksi di lapangan agar mahasiswa dapat membandingkan

secara langsung arrtara pekerjaan di lapangan dengan teori yang telah dipelajari di

perkuliahan untuk menambah wawasan dan pengalaman bagi mahasiswa.

Dalam perkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini serta

pesatnya pembangunan disegala bidang, maka untuk menyeimbangkan

perkembangan tersebut sangat dibutuhkan tenaga-tenaga ahli yang terampil

dibidangnya masing-masing. Tenaga ahli yang dibutuhkan bukan hanya yang

mempunyai pendidikan yang bai( tetapi juga harus mempunyai keterampilan dan

pengalaman yang matang.

Sebagai salah satu perguruan tinggi, Universitas Medan Area berusaha

untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikannya.
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Dimana mahasiswa bukan hanya sekedar mendalami teori, tetapi harus

mengerti akan prakteknya dilapangan, sehingga antara teori dan praktek terdapat

keseimbangan.

Pembangunan pembangunan Home Stay dibangun oleh PT. Dwi Putra

Adryasa sebagai konffaktor utama. Oleh karenanya PT. Dwi Putra Adiyasa telah

memberikan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan kerja praktek

ditempat sehingga penulis dapat menambah pengalaman dan pengetahuan kerja

yang luas.

Adapun makasud diadakannya kerja praktek adalah:

l. Mahasiswa dapat memperoleh kesempatan untuk menerapkan ilmu

pengetahuan yang telah diperoleh dalam perkuliaahn untuk diterapkan

dalam dunia kerja

2. Mahasiswa dapat lebih mengenal sistem mekanika serta prinsip-prinsip

kerja lapangan, dan juga dapat membandingkan dan mempelajari

penerapan teori-teori yang telah dipelajari diperkuliahan,

3. Mahasiswa dapat membandingkan teori yang dikerjakan dikampus

dengan praktek keqa dilaPangan

4. Mahasiswa dapat memperdalam wawasan terhadap sistem kerja yang

disiplin dan profesional.

Mata kuliah kerja praktek ini juga bertujuan untuk:

l. Memberikan gambaran dunia keda yang sesungguhnya kepada

mahasiswa sebagai bekal untuk dikemudian hari
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2. Untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang

tidak dapat langsung diperkuliahan

Memperoleh pengalaman visual secara langsung mengenai kondisi

yang ada dilapangan

Sebagai sarana pelatihan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang ahli

dan siap pakai dalam bidang teknik sipil.

Ruang Lingkup Kerja Praktek

Mengingat waktu pelaksanaan kerja praktek pada proyek pebangunan

Home Stay Medan hanya 2 bulan yang terhitung dari tanggal2S Agustus 2019

sampai dengan 2S0ktober 2019 (sesuai deengan kesepakatan dengan pihak

perusahaan PT. Dwi Putra Adiyasa, sehingga penulis tidak dapat mengikuti tahap

penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan.

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Pada kerja ppraktek ini, penulis diberikan kesempatan oleh PT. Dwi Putra

Adiyasa untuk melaksanakan kerja praktek disalah satu proyeknya. Kerja praktek

dilaksanakan mulai dari tanggal 28 agustus 2019 sampai dengan 28 oktober 2019

(2 bulan). Proyek Pembangunan Home Stay beralamatkan dijalan

Ayahandqilnbuku no 20, Sumatera Utara

J.

4.

1.2

i

I
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BAB II

MANAJEMEN PROYEK

2.1 Umum

Dalam melaksanakan suatu proyek dipergunakan suatu organisasi kerja.

Organisasi melibatkan beberapa unsur yang bertanggung jawab sesuai dengan

fungsinya sehingga terwujudlah suatu kerja sama yang baik dalam pelaksanaan

suatu proyek.

Pentingnya suatu sffuktur organisasi ini dalam pelaksanaan suatu proyek

adalah para unsur yang terlibat didalamnya mengerti akan kedudukan dan

fungsinya, sehinga dengan adanya struklur organisasi ini diharapkan dalam

pelaksanaan-pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan

apa yang diharapkan/direncanakan. Dasamya para unsur yang terlibat dalam

proyek tersebut sudah harus dapat rnengerti akan posisinya. Tetapi untuk

melancarkan hubungan kerja maupun komonikasi maka dibuatlah struktur

organisasi baik antara partner (kontraktor., konsultan perencanaan, konsultan

pengawas/menejemen kontruksi (MK) dan pengelola proyek) maupun sesama

atasan terhadap bawahan untuk mempertanggung jawabkan tugas yang

dibebankan padanya.

Jika salah satu dari unsur-unsur ini tidak dapat melaksanakan fungsinya

dengan baik menurut peraturan yang telah ditetapkan, maka tidak mungkin suatu

proyek akan tersendat-sendat pelaksanaannya atau mungkin terbengkalai

pekerjaannya proyek tersebut.
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Pengkoordinasian dan pengaturan yang baik di dalam tubuh organisasi

proyek ini akhirnya menjadi persyratan mutlak. Untuk mewujudkan hal tersebut

kiranya tidak bisa dihindarkan adanya pemberian tugas dan wewenang yang jelas

diantara unsur-unsur pengelola proyek.

2.2 Orgaisasi dan Personil

Dalam suatu proyek pasti memerlukan sistem koordinasi yang efektif dan

efisierq yang bertujuan untuk mewujudkan kelancaran dan lebih terjaminnya

pelaksanaan suatu proyek.

Struktur suatu organisasi juga merupakan bagian dari manajemen

pengelolaan suatu proyelg dimana manajemen itu sendiri adalah suatu

pengelolaan suatu kegiatan yang memiliki tujuan tertentu.

2.3 Owner (Pemilik)

Pemilik proyek adalah perorangan atau badan usaha baik swasta maupun

pemerintah yang memiliki sumber dana untuk membuat suatu bangunan dan

menyampaikan keinginannya kepada ahli bangunan agar dapat dibuatkannya

rancangan struktur dan rencana anggaran biayanya.

2.4 Konsultan(consultant)

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam bidang perencanaan. Bertugas menyalurkan keinginan-keinginan pemilik

dengan memindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan

bangunan yang dimaksud.

c
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Pada umumnya konsultan dibagi atas dua bagian yaitu sebagai berikut:

l. Konsultan Perencana

Sebagaimana telah disebutkan di atas, ahli-ahli bangunan yang menerima

pekerjaan dari pemilik proyek pada umumnya adalah tenaga-tenaga yang

dipimpin oleh arsitek atau insinyur yang dalam hal ini disebut sebagai penasehat

(konsultan) perencana.

2. Konsultan Pengawas

Konsultan pengawas adalah perusahaan/badan hukum yang ditunjuk oleh

owner untuk melaksanakan pengawasan pekerjaan di lapangan, selama kegiatan

pelaksanaan proyek berlangsung. Tujuannya adalah agar pelaksanaan pekerjaan

tidak menyimpang dari gambar kerja/bestek yang telah ditetapkan. Pada proyek

Pembangunan Home Stay Bidang Banganunan dan Listrik ini yang bertindak

sebagai konsultan pengawas adalah PT.DWI PUTRA ADIYASA

2.5 Kontraktor

Kontraktor adalah rekanan peserta pelelangan yang berdasarkan hasil

penelitian panitia pelelangan dan pimpinan bagian proyek dianggap paling sesuai

untuk melaksanakan pekedaan berdasarkan surat penunjukan dari pimpinan

bagian proyek.

q
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Dalam melaksanakan suatu proyek, salah satu kewajiban, diantaranya :

2.5.1 Site Manager

Site Manager adalah c,rang yang bertugas dan bertanggung jawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya site manager

harus memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peraturan

pemerintah yang berlaku,maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang site

manager harus mampu mengelola berbagai macam kegiatan terutama dalam aspek

perencanrum, pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah

ditentukan yaitu jadwal, biaya dan mutu.

2.5.2 Pelaksana

Pelaksanaan adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanatln

pekerjaan. Ditunjuk oleh kontraklor untuk setiap saat berada dilokasi pekerjaan.

2.5.3 StaffTeknik

Staff teknik adalah orang yang bertugas membuat perincian'perincian

pekerjaan dan akan melakukan perdetail dari gambar kerja (bestek) yang sudah

ada-

2.5.4 Mekanik

Mekanik adalah orang yang bertanggung jawab atas berfungsi atau tidak

nyaalatatau mesin yang digunakan pada proyek.

7
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2.5.5 Logistik

Logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan bahan-

bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta menunjukkan apakah

barang tersebut bias atau tidak dipergunakan.

2.5.6 Mandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerjaan

dengan member tugas kepada pekerja. Mandor menerima tugas dan bertanggung

jawab kepada pelaksana-pelaksana.

Sistem Hubungan Kerja dan Unsur-unsur Pelaksana Proyek

Sistem koordinasi pengendalian proyek yang biasa digunakan di Indonesia

2.6

korrsuitasi

Gambar 2.2 Sislem hubungan k*ja antar unsur-unsur proyek

hubungan kewajiban

huhungan kerja

hubungan hak

Keterangan :

----'- konsultilsi

RK5 & lii:,er-
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l.

Dari bagan sistem hubungan kerja pelaksana proyek diatas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

Antara Pemilik Proyek dengan Konsultan Pengawas

Hubungan antara Pemilik Proyek dengan Konsultan Pengawas mempunyai

ikatan kontrak. Konsultan Pengawas bertanggung jawab wajib melaporkan

kemajuan hasil pekerjaan kepada pemberi tugas. Pemberi tugas memberi

imbalan atas jasa pengawasan yang dilakukan oleh Konsultan Pengawas.

Antara Pemilik Proyek dengan Kontraktor Pelaksana

Hubungan antara Pemilik Proyek dengan Kontraktor Pelaksana

mempunyai ikatan kerja kontrak. Untuk melaksanakan pekerjaan

sebagaimana yarrg disarankan oleh Pemilik Proyek, kontraktor

memerlukan biaya sesuai dengan perjanjian dalam kontrak yang telah

disetujui oleh kedua belah pihak.

Antara Konsultan Pengarvas dan Kontraktor Pelaksana

Hubungan antara kedua belah pihak mempunyai ikatan kerja peraturan

pelaksanaan pekerjaan. Konsultan Pengawas mempunyai tugas untuk

mengawasi pelaksanaan pekerjaan, sedangkan Kontraktor dapat

mengkonsultasikan masalah-masalah yang timbul di lapangan dengan

Konsultan Pengawas.

2.

3.

_q
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3.1

BAB Itr

SPESIFIKASI ALAT DAN BAIIAN

AIat Yang Dipergunakan

3.r.1 Concrete Mixer ( Molen )

untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis

yaitu Concrete Mixer (Molen), kecuali untuk mutu beton Concrete Mixer

( Molen ) ini berkapasitas 0.5 m3. Dimana waktu untuk pengadukan

campuran cor selama 1 menit sampai 1.5 menit. Yang perlu diperhatikan

dalam pengadukan adalah hasil dari pengadukan dengan memperhatikan

susunan dan warna yang sama

Gambar 3.1. I Concrete Mixer ( Molen
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3.1.4 Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran

yang diinginkan, setelah itu besi tulangan dapat digUnakan sedemikian

rupa untuk dipasang pada plat, kolom, balok, dan lain sebagainya

Dengan adanyabar cutter ini pekerjaan pembesiaan akan lebih rapi dan

dapat menghemat besi yang dipakai.

Gambar 3.1.4 Bar Cuffer

Gambar 3.1.3 Kereta Sorong

3
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3.1.5 Bouhel

Alat ini terbuat dari besi bulat panjang kira-kira I m yang ujung

sebelahnya agak berbentuk kasar dan terdapat lubang berukuran 5 cm yang

berfungsi membengkokan besi tulangan.

Gambar 3.1.5 Bouhel

3.1.6 Sekop Dan Cangkul

Sekup dan cangkul digunakan untuk meratakan adukan pada

pengecoran serta untuk mengangkat.

Gambar 3.1.6 Sekop dan Cangkul

*'
:* {91
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3.1.7 Perancah (Scaffolding)

Perancah adalah alat binaan bersifat sementara yang berfungsi

memudahkan dan memudahkan dan membolehkan pekerja-pekerja binaan

menjalankan kerja seperti mengikat bata, melepas, memasang siling,

mengecat dan sebagainyapadatempat yang tinggi dengan selamat.

Gambar 3. 1.7 Perancah (Scaffolding)

3.1.8 PaIu

Palu merupakan alat yang digunakan untuk menghancurkan batu

atau beton yang tidak diperlukan dalam proses pembangunan.

Gambar 3.1.8. Palu

Q
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3.1.9 Bekisting

Bekisting merupakan alat yang digunakan untuk mencetak

beton yang sesuai bentuk dan dimensi yang direncanakan.

Gambar 3.1.9 Bekisting

3.1.10 Jigsaw (Gergaji)

Jigsaw atau gergaji merupakan alat yang digunakan

memotong kayu atau triplek yang akan digunakan.

=-m,:an 
*.,

Gambar 3. l . I0 Jigsaw(Gergaji)
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3.2 Pekerjaan Penulangan Kolom

Pembesian atau penulangan kolom adalah merupakan satu dari elemen

struktur utama pada bangunan. Pekedaan ini memiliki peranan penting dari aspek

kualitas pelaksanaan mengingat fungsi kolom yaitu untuk menyalurkan beban-

beban yang ada diatasnya ke pondasi bangunan.

Pekerjaan pembesiaan terdiri dari memotong, menekuk / membengkokkan

dan mengikat tulangan. Besi tulangan yang digunakan dengan mutu baja U-39

yang tegangan lelehnya ( & = 3900 kg/cm2 1, dengan diameter tulangan utama

D25 duttulangan sengkang D8.

Gambar 3^2 Penulangan Kolom

3.2.1 Pengecoran kolom

Bekisting kolom sangat penting dalam proses pembuatan kolom

struktur, karena berpengaruh terhadap bentuk kolom.

Dalam bangunan universitas prima ini, bekisting yang digunakan

untuk kolom merupakan bekisting knock down yaitu bekisting yang

ll

t6
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terbuat dari plat baja dan besi hollow. Pengecoran kolom digunakan

metode pengecoran elemen vertikal yang menggunakan alat bantu tower

crane dan concrete bucket.

Gambar 3.2- l.Pengecoran kolom

3.2.2 Pemasangan Pelat Lantal dan Balok

Pelaksanaan pekerjaaan yang akan dibahas

pekedaan ini meliputi :

1. Pekerjaan Bekisting

2. Pekerjaan Pembesian

3. Pekerjaan Pengecoran

pada pelaksanaan

t7
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3.2.2.1Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai dan Balok

a. Pemasangan Perancah

Gambar Pemasangan Perancah

b. Pemasangan U-Head dan Penampang

Pemasangan penampang tersebut menggunakan besi hollow.

Gambar Pemasangan U-Head dan Penampang
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c. Bekisting lantai

Untuk bekisting plat dan balok menggunaknzfilm faced plywood 12 mm

Gambar Pemasangan Bekisting

3.2.2.2 Pekerjaan Pemasangan Tulangan Pelat Lantai

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembesian pada proyek ini, besi

- besi tulangan yang telah daang di lokasi proyelq diletakkan di lokasi

penyimpanan.Transportasi besi ke tempat yang diinginkan baik secara

vertikal maupun horizontal dapat dipermudah dengan bantuan tower

crane yang telah tersedia di lokasi proyek.

Tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan pembesian harus tetap

mengacu pada instruksi yang diberikan, diantaranya membuat dan

melaksanakan pekerjaan pembesian harus sesuai dengan daftar

t9

t
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pemotongan dan pembengkokan besi tulangan yang tidak boleh

menyimpang dari gambar kerja.

Gambar'i'ulangan Lantai

Pengecoran Pelat Lantai dan balok

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan persiapan sebelum

melakukan pengecoran yaitu :

a) Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting

b) Pemeriksaan kedudukan tulangan baik jarak bebas untuk selimut

beton ataupun jarak tulangan itu sendiri.

c) Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang

nantinya dapat merusak hasil pengecoran seperti potongan kayu dan

besi.

20
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d) Mempersiapkan jumlah bahan, alat dan pekerja yang diperlukan

untuk menghindari kesendatan operasi pengecoran nantinya.

Apabila hal - hal diatas telah terpenuhi maka pengecoftm telah

dapat dilakukan / dimulai. Tahap pelaksanaannya diuraikan dibawah ini

yaitu :

1. PengadukanBeton

Untuk setiap struktur bangunan komposisi campuran yang

dimiliki berbeda. Semuanya itu untuk memenuhi kekuatan yang

diharapkan pada kolom, tangg4 dan balok dan lantai yang sesuai

dengan (SNI 03-3976-1 995).

Lamanya pengadukan kira - kira 1.5 menit setelah semua

bahan-bahan dimasukkan kedalam molen (mesin adukan) yang siap

dituangkan harus diperlihatkan susunan dan wama yang merata.

2. Pengangkutan

Jarak pengangkutan hendaknya tidak terlalu jauh dari lokasi

pengadukan kelokasi penuangan untuk menghindari perbedaan waktu

yang mencolok antara beton yang sudah dan yang akan di cor.

Penuangan beton segar kedalam bekisting tidak boleh

dilakukan sembarangan karena dapat mempengaruhi kualitas beton.

Jarak penuangan kira - kira 30 cm, untuk meghindari cipratan dan

mempennudah proses pemadatan.

2l
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3. Pemadatan

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara

didalam beton dimana cara ini, masing - masing bahan akan saling

mengisi celah - celah yang ada.Padasaat pengecoran balok lantai dan

tangga, pemadatan dilakukan dengan pengrojokan (menusuk dengan

sepotong kayu). Pada bidang pengecoran yang luas seperti kolom

digunakan

Vibrator (arum Penggetar) Iistrik.Pemadatan yang dilakukan

harus hati - hati agar tidak mengenai tulagan karena getaran yang

terjadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya.Untuk pemadaan

kolom cukup dilakukan dengan memukul dinding bekisting untuk

memberikan getaran pada beton segar yang baru dituangkan.

Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila gelembung udara yang

keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan pada titik yang

lain.

4. PemberhentianPengecoran(Stop Cor)

Kadang kala terbatasnya waktu ketja pengecoran

pengecoran tidak dapat diselesaikan sekaligus sehrngga perlu

dihentikan dan akan dilanjutkan pada hari yang lain atau berikutnya

5. PerawatanBeton

Setelah pengecoran dilaksanakan, beton mengalami perkerasan

awal. Untuk meqiaga agar perkerasan merata maka permukaan beton

disemprotlan dengan air pada saat beton berumur 24 iam- Dilapangan,
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tidak ada perawatan tambahan kecuali menjaga kewaspadaan terhadap

benfuran benda keras yang dapat merusak struktur beton nantinya.

6. Semen Portland

Semen yang digunakan adatah semen portland yang memenuhi

syarat seperti berikut :

- Peraturan semen portland indonesia (NI.8-1971)

- Peraturan beton bertulang indonesia (PBI.NI.2'1971)

- Mempunyai setifikat uji (Test Certificate)

- Mendapatkan persetujuan dari pengawas

Semua semen yang dipakai harus dari merek yang sama'

maksudnya tidak boleh menggunakan bermacann-macam merek untuk

suatu konstruksi yang sama. Semen yang digunakan pada proyek

pembangunan Home Stay adalah semen padang

Gambar 3.6 Semen
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o Pasir (sebagai agl.egat halus)

Pasir untuk adukan harus memenuhi syarat sebagai berikut :

- Pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5%

(ditentukan dari berat kering), yang dimaksud lumpur adalah agregat

yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila kadar lumpur melebihi

5o/o ma}a agregat harus dicuci.

- Fasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu

banyak yang harus dibuktikan dengan percobaan warna (dengan

menggunakan larutan I.t[I OfD. Agregat yang tidak memenuhi syarat

pada percobaan wama ini, tetap dapat dipakai asalkan kekuatan tekan

adukan agregatnya sama.

- Pasir harus memenuhi syarat-syarat ayakan, seperti yang

ditentukan dibawah ini :

. Sisa pasir diatas ayakan 4 mm harus minimum 2% dari

berat pasir

. Sisa pasir diatas ayakan 1 mm harus minimum l0% dari

berat pasir

' Sisa pasir diatas ayakan 0,25 mm harus berkisar antaraS}o/o

dan95% berat pasir.

24
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7. Pasir

Gambar 3.18 Pasir

Agregat kasar

Agregat kasar untuk adukan beton biasanya adalah kerikil atau

batu pecah yang diperoleh dari pemecah batu. Pada umumnya yang

dimaksud agregat kasar adalah agregat yang ukuftIn butirannya lebih

dari 5 mm sampai 40 mm.

Penggunaan air pada campuran beton sangatlah penting, karena

air berfungsi sebagai pengikat semen terhadap bahan-bahan penyusun

seperti agregat halus dan agregat kasar. Namun besamya pemakaian

air dibatasi menurut persentase yang direncanakan.Air yang

digmakan untuk campuran beton harus air yang bersih dan memenuhi

syarat-syarat yang tercantum dalam PBI 71 NI-2 yaitu :

Air tidak boleh nrenggandung minyak, asam alkalin, garam dan

bahan-bahan organik yang dapat merusak tulanagan didalam beton

Air

25
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Air dianggap dapat dipakai apabila kekuatan tekan mortar dengan

memakai air tesebut pada umur 7 hari sampai 28hati mencapai paling

sedikit 90%

Jumlah air yang dipakai harus ditentukan dengan ukuran isi atau

ukuran berat dan harus dilakukan secara tepat.

8. Batu tahu

1. plasting decking, terbuat dari bahan plastik dengan ketebalan 3,5 cm.

2. beton decking, terbuiat dari campuran beton, berbentuk silinder, dengan

diameter l0 cm dan ketebalannyamenyesuaikan dengan ketebalan selimut beton

yang sirencanakan oleh konsultan perencana.

Bston decking berfungsi untuk mer{aga tulangan agar sesuai dengan

posisi yang diinginkan atau berfllngsi untuk membuat selimut beton sehingga besi

tulangan akan diselimuti beton yang cukup[, sehingga didapatkan kekuatan

maksimal dari bangunan.

Gambar Batu Tahu
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BAB IV

ANALISA PERHITUNGAN

4.1 Perhitungan Plat Lantai Di Lantai 3

Plat lantai harus direncanakan: kaku, rata, lurus (mempunyai ketinggian

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak uniuk berpijak kaki.

Ketebalan plat lantai ditentukan oleh beban yang harus didukung, besar lendutan

yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan

bahan konstruksi dari plat lantai. Pada Pembangunan Home Stay tebal plat lantai

pada lantai 3 adalah 72 mm dengan mutu beton K-300 (fc':25 Mpa) dan mutu

baja BJTD 40 (fy:400 Mpa).

4.l,lData Perencanaan Plat Lantai 3

Denah lantai 3 padaPembangunan Home Stay dilihat pada gamb ar 4.1

Gambar4.l DenahLanai3
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Pada denah plat lantai 3 Pembangunan Home Stay seluruh plat memiliki

ketebalan yang sama dan jumlah penulangannya pun samq oleh karena itu saya

hanya mengambil sebagian dari denah tersebut dan dapat dilihat pada gambar 4.2.

,
L) I'- L:. il::lfh-

,LJ-/l _E_

Tebal Plat Lantai

Tebal Keramik

Tebal Spasi

Berat Jenis Beton bertulang

Beban hidup (q) lantai

Berat Jenis Spasi

Berat Ptafon Gypsum

)
(- B 1l--3

d

B.1t*-2
oa

: 120 mm

:l0mm

:20 mm

:24 KN/m3

:4KN/m2

: A,21KN/m3

: 0,11 KN/m2

x

Gambar 4.2 Denah Plat Lantai yang ditinjau

Plat lantai yang ditinjau pada Pembangunan memiliki spesifikasi sebagai

berikut :

Data-data dilapangan :

I
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Perhitungan plat lantai 4 pada Pembangunan Home Stay dengan ukuran

plat lantai 7,61 m x 7,375 m dan tumpuan ptat adalatr terjepit penuh yang dapat

dilihat pada

Terjepit penuh piat lantai type A VIIIA (ihat tabel 4.1)

Keterangan : tumpuan jepit

\\\\\\ \.\\\\

Tabel4.l Tumpuan Momen

[\

\w
Gambar 4.3 plat lantai type B VIAUNIVERSITAS MEDAN AREA



Iy
lx

4.2 AnalisaPerhitungan Plat Lantai

Kontrol arah penulangan :

)1,0

7.61

EfrZI,O

1,03>1,0 (Plat?arah)

Perhitungan Pembebanan :

Beban Mati (qd)

Beban sendiri plat :0,12x24

Beban spasi :0,02 x?l

Beban keramik : A,0l x24

BeratPlafon =6x5x0,055

Beban Hidup (ql):4 KN/m2

Beban Perlu (beban berfaktor) qu :

qu:1,2 qd + 1,6 ql

:1,2 (5,43) + 1,6 (4)

: 12,916 KNm

:2,88KN/m2

:0,42 KN/m2

:0,24 KN/m2

:1,65 KN/m2+

5,19 KN/m2

30
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Clx:21

Cly:26

Ctx: 55

Cty:60

Dapat dilihat pada tabel 4.1 tumpuan momen

Momen Perlu (Mu) :

Mlx (*):0,001. Clx. qu. lx2 = 0,001 x(21)x(12,916)x(7,375)2:7,5705KNm

Mly (+l : 0,001. Cly. qu. lx2 = 0,001 x (26) x (12,916) x (7,375)2 : 9,3730 KNm

Mtxc)= 0,001. Ctx. qu. lx2= 0,001 x (55) x (12,916) x(7,375)2 = 19,8275KNm

Mty t-) = 0,001. Cty. qu. lx2 : 0,00 I x (60) x (l 2,916)x (7 37 5f: 21,6300 KNm

Penulangan Pada Arah Bentang lx :

Penulangan lapangan Mk(*) :7,5705 KNm

Diameter tulangan (D)

ds: selimut beton+ D/2

:20 + l0/2

=25mm

d :h-ds

- 120 -25

:95 mm

= l0mm

3l
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Faktor Momen Pikul (K) :

Mu t,szos xLO6
* - o.b.d, o,B (1ooo)(9s)2

' D10-

mm

25 mm

I,,
I:

1,048 Mpa

kontrol faktor momen pikul :

K <Kmaks = 1,048 NIpa<T,47 32 Mpa.............(ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel 4.2)

b: 1000 mm

Tabel4.2 Faktor Momen Pikul Maksimal (Kmaks)
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Tinggi Balok Tegangan (a) :

a: (r- ,tT - ;,j#,0

:(r-/1 -ffi1*r,

=4,80 mm

Tulangan pokok:

0,B5.fc'.a.bAs=--

_ 0,8s.(2 s)(4,80)(1ooo)
(240)

:425 mm2

fc'< 31,36 Mpa jadiAs,u a #,

1.4:___(t000) (95)
240'

:554,16mm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u : 554,16mm2

Jarak Tulangan (s) :

1.n.p2.b
4:-

As,u

JJ
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l.n.{to)z (1ooo)

(s54,16)
141,6 mm : 140 mm

S < (2.h :2 (120):240 mm

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 140 mm

:n.Dz.b ].n.(ro;21looo; ,)

Luas Tulangrn:.t;- 560.7 mm'

Kontrol :

Luas Tulangan >As, u : 560,7 rnmLs54,16mm2............ (ok)

Jadi tulangan pokok lx: D l0 - 140 : 560,7 mm2

Tulangan Tumpuan Mtx :

Mtx-: 19,8275KNm

120

i:20 mm

:95 mm

-

b: 1000 mm

Mu rs,azzs x 1O6
t- --^ - o.b.d' 0,8 (1000)(es)2

2,74Mpa

34
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kontrol faktor momen pikul :

K <Kmaks : 2,7 4Mpa <7,4732 Mpa .............(ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

o,85.fcf .a.b
As : -----:-Iy

_ 0,8s.(2 s)(1"3,16)(1ooo)

(24o)

: 1165,2 mm2

fc'< 31,36 Mpa jadi As,u ) !-ja. d
ty

=ffiraoo) (es)

:554,1 mm2

a:(r-{i- #lo
:(r-y'r- ffir*rt
: 13,16 mm

Tulangan Tumpuan :

Ambil yang terbesar, jadi As,u : 1165,2 mm2
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Jarak Tulangan (s) :

S < (2.h :2 (120):240 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 65 mm

1.n.n2.u f.n.1ro)21rooo; ,LuasTulangun:.?: fr- 1207 mmz

Kontrol:

Luas Tulangan >As, u: 1207 mm2>1165 ,2mm2............ (ok)

Tulangan Bagi :

Asb : 20%o .As,u:20% (1165,2):233,402 mm2

Asb : 0,002. b. h : 0,002 (1000) (120) :240 mmz

Ambil yang terbesar, jadi Asb : 240 mmz.

Jarak Tulangan (s) :

_1.n.o2.a
As,u

].n.(ro)2 (1ooo)::i-:--- o7,j7 mm = 65 ntm
(776s.2)

:h,'r
Asb

I.n.(ro)2 (1ooo)
- :i_____- 327 mm : 325mnr

(240)

As

36
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S < (5.h:5 (120):600 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 100 mm

1.n.o2.u ].n.1ro121rooo; )
Luas Tulangan: .L;- 241 mmt

Kontrol :

Luas Tulangan >As, b = 241 mnf>240 mnf ............ (ok)

Jadi dipakai tulangan pokok As,u = D10 - 140 mm = 560,7 mm2

tulangan bagi Asb : DlO - 325 mm = 241 mm2

Penulangan Pada Arah Bentang ly :

Penulangan lapangan Mly(*l = 9,3730 KNm

Diameter tulangan (D)

ds :25

d :h-ds

:120-25

:95 mm

Faklor Momen Pikul (k) :

: l0mm

:95 mm

3l
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ds:25 mm

b: 1000 mm

Mu s,gzso x 106
tr:-r 

a.b.dz

:5,95 mm

Tulangan pokok :

l,29Mpa
0,8 (1ooo)(es)2

kontrol faktormomen pikul :

K <Kmaks = l,2gMpa 37,4732 Mpa .............(ok)

(I(maks dapat dilihat pada tabel 4.2)

Tingg Balok Tegangan (a) :

a:(r-rlT- ##,0

=(1-y'T- ffi,'rt

0,B5.fc'.a.bA^--
-11S - ty

_ 0,8s.(2 s)(s,es)(1000)
(240)

:516.8 mm2

38
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fc'< 31,36 Mp4 jadiAs,u , 
#O.O

t.4:;{1000) (qs)

: 554, lmm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u = 544,1 mm2.

Jarak Tulangan (s) :

S < (2.h =2 (120) = 240 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s = 140 mm

ln.oz.b
As

As,u

- ln (19)2 (1ooo): 
144,2 mn:140 mm

(s44,7)

1
-.rr.D2.b

Luas Tulangun:.L;-

Kontrol:

1.n.(ro)2(rooo)#56o,lmm2140

Luas Tulangan >As, u = 560, I mm2>544,1 mm2............ (ok)

Jadi tulangan pokok lx : D l0 - 140 : 560, I mm2

Tulangan Tumpuan Mty - :

Mn'-:21,6300 tm
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f o,:25 mm

I e5mm

Mu
ll:-r 

a.b.dz

2r,6300 x 106

DlO -

Mpa
o,s (10ooxes)2

kontrol faktor momen Pikul :

K <Kmaks : 2,81 Mpa <1,4732 Mpa .......'.....(ok)

(Kmaks dapat dilihat pada tabel4.2)

Tinggi Balok Tegangan (a) :

a=0-JT 2.K

-)d

0,B5.fcr'

:(r-y'1 - ffi1,r,
: 13,52mm

Tulaogan Tumplan :

o,85.fc'.a.bAs=-
ry

_ 0,8s.(2sx13,s2x1ooo)
(24o)

b: 1000 mm

40
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: 1.197,08 mm2

fc' < 31.36 Mpa, jadi As,u = #0. O

= *trooo) (es)
240'

:554,1 mm2

Ambil yang terbesar, jadi As,u: 1197,08 mm2.

Jarak Tulangan (s) :

l.n.p2.b
_4

As,u

1.n.(ro)z rlooo):65,5 mm = 65 mm
(11e7,08)

S < (2.h :2 (t20): 240 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 65 mm

].n.oz.u |.n.1ro;2irooo; 1

Luas Tulang- : .? - 6s 
_- 1207.69 mm'

Kontrol :

Luas Tulangan >As, u : 1207,6 mm'>L1g7,08 mm2.......... . (ok)

Tulangan Bagi :

Asb : 20ok .As = 20oh (1207,69):241,4 mm2

4l
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Asb : 0,002. b. h :0,002 (1000) (120) :240 mm2

Ambil yang terbesar, jadi Asb: 241 mmz.

Jarak Tulangan (s) :

:l

fl

ll

i

1.n.o2.b
A^ _4ras 

Asb

1.rr.(ro)2 rlooo):4 ' ' ' ': 325,7 mm = 325 rnm
(24t)

S < (5.h:5 (120):600 mm)

Ambil yang terkecil, jadi dipakai s : 120 mm (<302 mm)

1.n.o2.a 1.n.(ro)2(rooo)
Luas Tulangun:.-;- 241,53 mm'

Kontrol :

Luas Tulangan >As, u:241,5 mm'r241,4 mm'............ 1ok;

Jadi dipakai tulangan pokok As,u = D10 - 140 = 560,1 mm2

tulangan bagiAsb: D10 - 325 =241,5 mm2
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5.1

BAB V

KESIII{PT I I,AN DAN SAR,{N

Kesimpulan

l. Setelah dilaksanakannya proses kegiatan ke{a praktek ini, saya dapat

rnenyirnpulkan barrrva dasar teori dan anarisa perhitu.gan yang

dipelajari dibangku kuriah, dapai diterapka, juga pada lingkungan

ke{a.

2 Besi- beton dan haharr-harran rain _vang digu*akan pada proyek

Pernbangunzur Home stav ilri suciah menrenuhi syarar dan muru yang

ditetapkan.

3. Pekeq'aan struktur pada proyek pembangunan Home stay dikerjaka,

dan diawasi oleh tenaga profesional yang ahri dibidangnya. Dan

pekedaamrya banyak dibantu dengan menggunakan alat mesin

trtekanis seperti ','ih71;y,,r. bitr t:ttilt:r hLtt, hr,rsrit,t.. ,.iitrt t.tlt!s 1.g1r,

ntmpdll.

Sa ralr

i Sebaknya tmtuk proses pembukaan bekisting balok dan plat rantai

dilakulan dengan lebih hati-hati, agar dapat menjaga keselamatan

rckerla lain dan menjaga keawetan arat (tcalJbtd.iag) da, bahan yang

j:;rr,ralan Dan juga pekerjaan perbaikan sca.ffotding dapar

:,:::.it rinalt sir.
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2. Petugas K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) harus lebih teliti dalam

memperhatikan area sekitar dan juga melarang anggota yang tidak

menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) untuk naik ke gedung tinggi-
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